RINGKASAN

TEKNIK PENGENDALIAN GULMA  TANAMAN BELUM
MENGHASILKAN PADA BUDIDAYA KOPI ROBUSTA (Coffea
canephora) DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII GUNUNG
GUMITIR, Doni Anggriawan Rosady, NIM A43160948, tahun 2020, 78
halaman, Budidaya Tanaman Perkebunan, Produksi Prtanian, Politeknik Negeri
Jember, Abdul Halim, S.P (Pembimbing Lapang), Irma Wardati, S.P., M.P
(Dosen Pembimbing).

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2020
sampai dengan 30 Maret 2020 di PT. Perkebunan Nusantara Gunung Gumitir,
Jember Jawa Timur sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana terapan
pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Negeri Jember. Kegiatan Praktek Kerja Lapang
(PKL) tepatnya dilakukan di Afdeling Sumbersari.

Tujuan dilaksanakannya Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja mahasiswa
mengenai kegiatan budidaya kopi robusta di PT. Perkebunan Nusantara XII
Kebun Kopi Gunung Gumitir. Selain itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa
agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang dijumpai
di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. Dengan demikian
mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang
tidak diperoleh di kampus.

Hasil kegiatan PKL adalah mahasiswa mampu mengerjakan pekerjaan
lapangan dan melakukan keterampilan dalam budidaya kopi robusta. Kegiatan
PKL vyang dilakukan mahasiswa telah meningkatkan pengetahuan serta
kemampuan mahasiswa dalam budidadya kopi robusta mulai dari persiapan
tanaman tahun ini (TTI), pemeliharaan tanaman belum menghasilkan dan tanaman
menghasilkan, serta teori pengolahan kopi saat berkunjung di pabrik pengolahan.
Pemahaman mahasiswa terhadap sikap tenaga kerja dalam melaksanakan dan
mengembangkan teknik budidaya kopi robusta di PT. Perkebunan Nusantara XII

Kebun Kopi Gunung Gumitir telah mengalami peningkatan. Kegiatan PKL
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memberikan mahasiswa kesempatan memantapkan keterampilan dan pengetahuan
mengenai budidaya kopi robusta khususnya teknik pengendalian gulma pada

tanaman belum menghasilkan.
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